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A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penelitian atau kajiadateulu yang
berkaitan dengan permasalahan yang hendak dikajian pustaka berfungsi
sebagai perbandingan dan tambahan informasi tgshaéaelitian yang
hendak dilakukan. Untuk memudahkan penulis untukdapatkan data dan
untuk menghindari duplikasi, penulis melakukanatirgn pustaka terhadap
peneliti-peneliti yang telah dilakukan sebelumnyatu:

Berdasarkan pengamatan kepustakaan yang penulisalakkajian
mengenai pengaruh kenakalan siswa terhadap prdstégar Pendidikan
Agama Islam siswa kelas Xl di SMK NU 03 Kaliwungehdal belum ada
yang mengkaji. Akan tetapi sudah ada hasil karyayyalefan yang penulis
teliti hanya objek yang dikaji sangat berbeda.

1. Skripsi yang ditulis oleh Muh. Ali Rodli (3104019ang berjuduPeranan
Pendidikan Islam dalam Menanggulangi Kenakalan HamgStudi
Pemikiran Zakiah Daradjat)Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
masa remaja merupakan masa kegoncangan. Salalhasdanya yang
mencolok adalah tidak stabilnya emosi. Remaja ndénjaudah marah,
sedih dan cemas. Pada dasarnya remaja yang mudaturteis pada
kenakalan remaja adalah mereka yang kurang mendagradidikan
agama. Kurangnya pendidikan agama mengakibatkanajaiertidak
mengenal akan jiwa agama yang benar, akibatnya &mahlah hati
nuraninya:

2. Skripsi Ima Marianingsih 073111446 yang berjugehgaruh perhatian
orang tua terhadap prestasi belajar Pendidikan Agdsiam Siswa kelas
Il SDN Maron | Kecamatan Loano Kabupaten Purwordjalam skripsi

tersebut dijelaskan bahwa data yang telah terkundmnalisis dengan

! Muhammad Ali Rodli (3104010)Peranan Pendidikan Islam dalam Menanggulangi
Kenakalan Remaja (Studi Pemikiran Zakiah Daradjé®emarang, Fakultas Tarbiyah, 2009)



menggunakan teknik analisis statistik. Pengujiapotgsis penelitian
menggunakan analisis korelaproduct moment Pengujian hipotesis
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengarularaepositif dan
signifikan antara perhatian orang tua terhadaptgsesbelajar PAI siswa
kelas Il SDN Maron | Kecamatan Loano, hal ini diukkan oleh analisis
product momentsetelah diolah dengan analisa perbandingan amgara
dengan rdiperoleh > r; (r, lebih besar dari padg ©0,530077 > 0,349
(dalam taraf signifikan 5%) dan 0,530077 > 0,448 4dh taraf signifikan
1%)?2

3. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ronzi (3103292ng berjudul
Pengaruh Bimbingan Keagamaan Terhadap KenakalaweB&iswi di
MTs. Darul Ulum Kelurahan Wates Kecamatan Ngaligg@marangHasil
penelitan menunjukkan bahwa: bimbingan keagamaampelmgaruh
positif terhadap pencegahan kenakalan siswa/siswdTé Darul Ulum
Ngaliyan Semarang tahun 2009/2010, yakni berdasakaalisis uiji
hipotesis antara variabel (X) dan Variabel (Y) p&ataf signifikansi 0,01
dan 0,05 keduanya menunjukkan hasil yang signifikaitu: Fhitung =
11,919 F 0,01 = 7,17 FO0,0= 4,03. Dengan demiki Rhitung baik pada
taraf signifikansi 0,01 maupun 0,05 lebih besar déai Ftabel, maka
hipotesis yang penulis ajukan diteritha.

Dari telaah pustaka yang telah dilakukan, penuligini
mengemukakan bahwa terdapat kesamaan antara enéfit dengan
kajian pustaka di atas yaitu memfokuskan pada gsedtelajar siswa.
Akan tetapi terdapat perbedaan dalam sasaran pameRenelitian di atas

mengarah pada perhatian orang tua, sedangkan tmemetii mengenai

2 Ima Marianingsih (073111446Rengaruh Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa kelas Il SBidron | Kecamatan Loano Kabupaten
Purworejo,(Semarang, Fakultas Tarbiyah, 2010)

¥ Muhammad Ronzi (3103292Pengaruh Bimbingan Keagamaan Terhadap Kenakalan
Siswa-Siswi di MTs. Darul Ulum Kelurahan Wates Keatan Ngaliyan Semaran@¢Gemarang,
Fakultas Tarbiyah, 2010)



kenakalan siswa. Oleh karena itu, penelitian ds atgadikan sebagai
bahan perbandingan penelitian ini, agar tidak m&nkkesamaan dalam

fokus dan tujuan.

. Kerangka Teoritik

1. Kenakalan Siswa

Pembelajaran di dalam kelas merupakan proses belajagajar yang
dilakukan oleh guru dan peserta didik. Interaksukadf senantiasa
dikemas secara rapi oleh pihak-pihak yang terkaiigdn pendidikan, dan
hasil dari belajar tersebut bisa langsung diamaliwa pendidikan yang
dilaksanakan berhasil atau tidak.

Peserta didik atau siswa memiliki karakter berbeeda hal ini
muncul karena mereka berasal dari lingkungan yaegbdua-beda.
Lingkungan itulah yang membentuk pribadi siswa stndiri. Perilaku
siswa dapat dinilai dan diamati dalam hubungan derigman, guru, dan
lain sebagainya, dikatakan menyimpang apabila sisekakukan hal-hal
yang tidak sesuai dengan peraturan vyaitu peratwekolah. Dan,
dikatakan baik apabila siswa melaksanakan peratigaipagaimana
mestinya.

a. Pengertian kenakalan

Pendapat orang tentang apa yang dimaksud dengakdtan
yang dilakukan anak tidak sama, berbeda menurgkuingan dan
situasi dimana anak itu hidup. Misalnya sesuatugtiap nakal oleh
orang yang hidup suatu daerah, berbeda dengan apa dianggap
nakal oleh orang yang hidup di suatu daerah lain.

Kenakalan yang dilakukan oleh anak-anak remajaabiisebut
denganjuvenile delinquency.

Juvenileberasal dari bahasa latijutenilis’, artinya: anak-anak,
anak muda, ciri karakteristik pada masa muda, -sifat khas pada

periode remaja.



Delinquent berasal dari kata latindélinqueré yang berarti:
terabaikan, mengabaikan. Yang kemudian diperluisyar menjadi
jahat, kriminal, pelanggar aturan, penga‘&au.

Jadipengertianjuvenile delinquencydalah perbuatan kejahatan
yang dilakukan oleh anak remaja yang bersifat ngglanhukum, anti
sosial, anti susila dan menyalahi norma-norma agama

Dr. Fuad Hasan dalam bukunya Sudarsono, mengenukakava:
“kenakalah adalah perbuatan anti sosial yang didakuoleh orang
dewasa dikualifikasikan sebagai tindakan kejahatan”

Menurut Sudarsono sebagaimana mengutip pendapat \Biahgito
memberikan pengertian tentang kenakalan anak sebagdkut :“Tiap
perbuatan, jika perbuatan tersebut dilakukan olaing dewasa, maka
perbuatan itu merupakan kejahatan, jadi merupalabuptan yang
melawan hukum, yang dilakukan oleh anak, khusuangk remaja”.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kenakalartb&ngkah
laku atau perbuatan yang tidak pantas atau tidakatif (melanggar
norma), baik norma susila, norma agama, maupun aadrakum dan
peraturan yang disahkan oleh agama.

Pengertian tentang kenakalan siswa SMA disamakamgate
pengertian kenakalan remaja, karena batas usiaratatgpara siswa
SMA termasuk dalam kategori usia remaja yaitu dandhri usia 13-
21 tahun.

Singgih D. Gunarsa memberikan beberapa ciri pokaki d
kenakalan remaja, antara lain:

a) Dalam pengertian kenakalan harus terlihat adanybupéan atau
tingkah laku yang bersifat pelanggaran hukum yaadaku dan

pelanggaran nilai-nilia moral.

* Kartini Kartono, Patologi sosial 2: Kenakalan Remaj@lakarta: Rajawali Pers, 1992),
cet. 2, him. 7

® Sudarsonokenakalan RemajgJakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 11
5Sudarsonokenakalan Remajdim. 11.
’Sudarsonokenakalan Remajdim.11
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b) Kenakalan tersebut mempunyai tujuan yang asusi&niyatau
perbuatan tingkah laku tersebut bertentangan dengian atau
norma sosial yang ada di lingkungan hidupnya.

c) Kenakalan remaja dapat dilakukan oleh seorang eermsaja, atau
dapat juga dilakukan bersama-sama dalam suatu geloremajd.

Dari beberapa pendapat tentang kenakalan remagmdikakan
oleh beberapa ahli tersebut diatas, dapat diangrigertian bahwa
kenakalan siswa yang dimaksud dalam tulisan iniaddsuatu tindakan
atau perbuatan yang menyimpang dan melawan tat# tatau
peraturan sekolah yang dilakukan oleh siswa , délanmi siswa dapat
mengganggu ketentraman sekolah, masyarakat, baagsaegara dan
tidak menutup kemungkinan membahayakan diri senddm juga
tanggung jawab mereka di masa depan sebagai tplarggung negara
dan penerus pembangunan nasional.

b. Bentuk-bentuk kenakalan siswa

Masalah kenakalan adalah masalah yang menjadi terharang

di mana saja, baik dalam masyarakat yang tidak mmgupun dalam
masyarakat yang terbelakang. Karena kenakalan ms@akorang
berakibat mengganggu ketentraman orang lain. Barlmagcam bentuk
kenakalan, diantaranya kenakalan-kenakalan siswlamdabentuk
perkelahian, membolos sekolah, perampasan, mempglgaaja atau
pelecehan seksual atau dalam bentuk lain. Bermacacam bentuk
kenakalan siswa semakin mewarnai kehidupan dewasanembuat
orang tua, guru, tokoh masyarakat bahkan pemerretah.

Adapun bentuk-bentuk kenakalan, menurut Prof. HAMifin,

Yaitu:

a) Tidak sopan terhadap orang tua

b) Berbohong

c) Berpakaian tidak senonoh

d) Membolos sekolah

8 Singgih D. Gunars#®sikologi Remaja(Jakarta: BPK, Gunung Milia, 1990), him. 19
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e) Menjadi pelacur

f) Meminum-minuman keras

g) MerokoK

Menurut Sudarsono, bentuk-bentuk kenakalan remaja
antaranya: pencurian, perkelahian, penghancurdanggaran susila,
melawan atau membantah orang tua, guru, penguasatdean yang
berlaku dan berbagai tindakan yang menyengsarakaryad sendiri,
seperti menghisap ganja, morfin dan berbagai maochat-obatan
terlarang lainnya®

Jensen dalam bukunya Sarwono membagi kenakalarjarema
menjadi 4 jenis yaitu

1) Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada ordam:
perkelahian, pemerkosaan, perampokan, pembunulmaaiddain.

2) Kenakalan yang menimbulkan korban materi: perusaencurian,
pencopetan, pemerasan dan lain-lain.

3) Kenakalan sosial yang menimbulkan korban di piladk Ipelacuran,
penyalahgunaan obat.

4) Kenakalan yang melawan status anak sebagai pelajagan cara
membolos, mengingkari status orang tua dengan pargi dari
rumah atau membantah perintah orang tua dan selyag&iada usia
remaja perilaku-perilaku mereka memang belum megangukum
dalam arti yang sesungguhnya karena yang dilarag@ah status-
status dalam lingkungan primer (keluarga) dan se&urgsekolah)
yang memang belum diatur oleh hukum secara tnci.

c. Ciri-ciri Remaja
Masa remaja sering pula disebut masa peralihan paitalihan

dari masa anak-anak ke masa dewasa. Secara bigamsremaja

°H. M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agdmiarta: Golden
Terayon Press, 1994), him. 86

19 sudarsonokenakalan Remajdim. 12

1 sarlito Wirawan Sarwond?sikologi Remaja(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 207-208.
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sebenarnya sudah tergolong dewasa dalam artiam sudap mapan
untuk memberikan keturunan. Tetapi secara psikslogiisalnya
pemikiran, sikap, perasaan, minat dan kehendakhnsasing berubah-
ubah dan dianggap belum mencapai taraf kestabilan.

Berikut beberapa tahapan perkembangan masa hidepraag
bisa dibagi dalam tingkat kematangan tertentu raglip

a. Masa bayi 0-2 tahun
b. Masa anak masa balita pra sekolah
- Masa anak sekolah
- Masa pra remaja
c. Masa remaja
- Dewasa muda
- Dewasa madya
- Dewasa lanjut?

Pada masa pubepuberty merupakan masa awal remaja, yaitu
dari umur 12 /13 sampai 16/17 tahun. Dalam tahagrniak mulai kritis
dalam segala apapun. Awal masa remaja ditandaiadepgrtumbuhan
fisik yang sangat pesat dengan mulai hormon-horsekunder pada
masa permulaan remaja, pertumbuhan fisik yang rmepge manusia
dewasa ini tidak diikuti dengan perkembangan pskdsmg sama
pesatnya. Sebagai akibatnya masa remaja yang nkarupesa transisi
dari masa anak-anak menunjuk ke kehidupan orangastewni
merupakan masa sulit dan penuh gejolak sehinggagselisebut
sebagai masa badai dan topan masa pancaroba rodeninai

Batasan usia masa remaja adalah masa diantara fi#hat
dengan perincian 12-15 tahun masa remaja awal,81&#iun masa
remaja pertengahan dan 18-21 tahun masa remaja Bklhiwa remaja
merupakan masastrum and drankyaitu sebagai periode yang berada

dalam dua situasi antara kegoncangan, penderitaamara dan

25inggih D. Gunarsa@sikologi Remajahlm. 6
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pemberontakan dengan otoritas orang dewasalapun ciri-cirinya
sebagai berikut:

a. Adanya perubahan fisik yang terjadi pada anak |Eki-seperti
tumbuh bulu-bulu di ketiaknya, tumbuhnya kumis, ggot,
perubahan suara, keluar mani ketika ia sedang bwimbasah
untuk pertama kalinya. Sedangkan pada anak wandiu y
menstruasi, payudara membesar, tumbuhnya bulu-bdiu
ketiaknya, meluasnya rahim dan terjadinya perubabare"*

b. Fase remaja adalah masa mencari identitas sehimgga ini
mempunyai pribadi yang sangat labil, baik, dalammiggan
perasaan atau emosionalnya. Sehingga masa ininand&h sekali
dipengaruhi.

c. Remaja mulai menginginkan kebebasan emosionaladang tua
dan mulai mengingatkan dirinya dengan kehidupan greup
sehingga pada masa ini kehidupan kelompok sebayajadie
sangat penting bahkan dikatakan per group adalghlasgalanya
untuk remaja.

d. Adanya berbagai perubahan yang dialami, menyebabamaja
menjadi anak yang emosional, gampang tersinggunglamu
melampiaskan kemarahannya, malas, murdng.

e. Perkembangan penalaran yang pesat menjadikan kekoremaja
menjadi kelompok yang bersifat kritis dan ideatishingga dalam
kehidupan sosial kemasyarakatan kelompok ini mudeakali
melakukan protes bila ditemui hal yang tidak sesleaigan konsep
idealismenya.

f. Pada masa ini juga berkembang rasa ingin tahungg gangat

besar, sehingga pada kelompok-kelompok remajahageembang

13syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak Dan Reméjakarta: Rosdakarya, 2000),
him. 185.

“Musfir bin Said az-Zahranionseling Terapi(Jakarta: Gema Insani, 2005), him. 397.

Musfir bin Said az-Zahranionseling Terapihim. 180-181
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sifat heroik, remaja suka sekali menjadi pengelam&ndaki
gunung dan menjadi penjelajah.

g. Mulainya berfungsinya hormon sekunder terutama larm
reproduksi menyebabkan remaja mulai tertarik padeah jenis
sebagai tanda kesiapan fisik mereka. Pada masanak suka
berkhayal.

h. Mereka mulai berfikir tentang tanggung jawab sosialoral,
ekonomis dan keagamaan.

i. Telah ada spesialisasi pengkhususan bakat-bakatyselidikinya

j. Mereka telah menjadi laki-laki dan wanita muda muada rasa
tanggung jawab kelaki-lakian dan kewanitaan sebaganusia-
manusia dewasa.

d. Faktor-faktor penyebab kenakalan siswa.

Problem yang muncul pada kehidupan remaja dalagkuimgan
sekolah seringkali termanifestasi dalam bentuk Ikesu dalam
menghadapi pelajaran di sekolah, baik dalam tulisaaupun
penyelesaian tugas. Kesulitan semacam ini bukabutimemata-mata
karena reaksi spontan terhadap suatu keadaan,i teiapanya
merupakan akibat dari satu rangkaian peristiwa yaigh berlangsung
lama atau berlarut-larut.

Remaja yang mengalami problem di sekolah pada umamn
mengemukakan keluhan bahwa mereka tidak ada mevaiadap
pelajaran dan bersikap acuh tak acuh, prestasijabelmenurun
kemudian timbul sikap-sikap dan perilaku yang tidékginkan seperti
membolos, melanggar tata tertib, menentang gurukelzhi, dan
sebagainya. Hal ini dapat dilihat dari berbagaietisi penyebab yaitu
faktor-faktor negatif diantaranya adalah:

1. Kurang adanya kematangan fisik, mental dan emasiasalengan

teman sebaya dan harapan sosial.

*Dadang Sulaema®sikologi RemajgBandung : Mandar Maju, 1995), him. 36.

15



2. Adanya hambatan fisik atau kelainan organisme, paikdengaran,
penglihatan, cacat tubuh dan sebagainya.

3. Kemauan yang kurang atau justru terlalu tinggi.

4. Adanya hambatan atau gangguan emosi akibat tekdanarorang
dewasa khususnya guru sebagai pendidik di sekblah.
Sedangkan menurut Zakiah Daradjat penyebab teyjadin

kemorosotan moral (akhlak) yang nantinya akan hieahkpada

kenakalan siswa. Adalah sebagai berikut:

a. Kurang tertanamnya jiwa agama pada setiap orangndal
masyarakat.

b. Keadaan masyarakat yang kurang stabil, baik daji skonomi
maupun sosial politik.

c. Pendidikan moral yang tidak terlaksana menurut séma, baik
di sekolah, keluarga, maupun dalam masyarakat luas.

d. Suasana rumah tangga siswa yang kurang baik derohes:

e. Diperkenankanya secara popular obat-obatan danaatathamil
secara lebih luas dan terbuka.

f. Banyaknya tulisan-tulisan, gambar-gambar, siararasj kesenian-
kesenian yang tidak mengindahkan dasar-dasar,udduman moral
yang seimbang dengan pembentukan karakter siswa.

g. Kurang adanya bimbingan untuk mengisi waktu tedudengan
cara yang lebih baik dan membawa kepada pembinagal.m

h. Tidak ada atau kurangnya markas-markas bimbingam da
penyuluhan bagi siswa dalam mendukung terwujudeyengkatan
moral siswa?

Pendapat yang dikemukakan oleh Dr. Singgih D. Gadrahwa
faktor-faktor terpenting penyebab kenakalan sismtara lain:

1. Faktor diri sendiri

a. Kekurangan penampungan emosional

YEndang PoerwantiPerkembangan Peserta Didikim. 134
'87akiah Daradjatkesehatan Menta(Jakarta: Gunung Agung, 1982), him. 113
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b. Kelemahan dalam mengendalikan dorongan-dorongan dan
kecenderungannya

c. Kegagalan prestasi sekolah atau pergaulan
d. Kekurangan dalam pembentukan hati nurani

2. Faktor lingkungan
a. Lingkungan keluarga
b. Lingkungan masyarakat

3. Perkembangan teknologi yang menimbulkan kegoncapgda diri
siswa yang belum memiliki kekuatan mental untuk emgna
perubahan-perubahan baru

4. Faktor sosial-politik, sosial ekonomis dengan kendsecara
keseluruhan atau kondisi-kondisi setempat sepekinta-kota besar
dengan ciri-ciri khasnya

5. Kepadatan penduduk yang menimbulkan persoalan dafi®glan
bermacam-macam kenakalan sisia.

Dari keterangan diatas berarti penyebab munculngaakalan
bersumber dari berbagai faktor yang berhubungagatepeserta didik
baik berasal dari faktor dalam ataupun luar siswa.

e. Upaya Pengendalian Kenakalan Siswa

Melihat fenomena sekarang, jenis-jenis kenakalasene didik
banyak dilakukan oleh anak luar sekolah maupuratiind lingkungan
sekolah untuk itu, perhatian dari berbagai pihaigaadiperlukan. Baik
pihak keluarga lingkungan sekolah dan lingkungasyaeakat. Upaya
yang dilakukan diantaranya adalah:

1. Lingkungan Keluarga
Dalam keluarga peran orang tua, sangat besar unérdidik
dan membimbing anaknya karena orang tua mempureyaajlban
untuk menyelamatkan anggota keluarganya. Dalamkuimgan
keluarga, tugas pembinaan dan pembentukan kondasig y

berdampak positif bagi perkembangan mental anakgsab besar

19 Singgih D. Gunars@sikologi Remajahim. 22-23

17



menjadi tanggung jawab kedua orang tua. Kondigrinkeluarga
yang negatif atau tidak harmonis akan merusak parkegan
mental anak remafg.

Keluarga mempunyai fungsi penting dalam menciptakan
ketentraman batin remaja. Bila ia merasa adanyariggtan, kasih
sayang orang tua dan keluarganya, maka jiwanya tkdram. Jika
sebaliknya yang terjadi maka mudah untuk berpriladanyimpang
bahkan akan menentang orang tua.

Dengan itu kehidupan dan tingkah laku remaja titedepas
dari apa yang dilihat dan dirasakan dalam kehidoyan Cara
menghadapi kenakalan yang dilakukan oleh remagmgotua harus
mampu memahami permasalahan yang dihadapi oleh aa&na
kenakalan yang mereka lakukan diakibatkan oleh daadyang
memaksa untuk melakukannya.

2. Lingkungan Sekolah

Ketika awal memasuki lingkungan sekolah kebanyakaneka
bangga dan gembira. Gembira karena benar-benauidsgbagai
anak sekolah dari pada sebelumnya dan sejak iheiada dalam
pergaulan teman-temannya yang lebih banyak lagii Aa ini bisa
berubah dikarenakan mereka sering merasakan haldma dapat
mengurangi atau menghilangkan rasa bangga dan gemai
Permasalahan tersebut diakibatkan misalnya:

1) Keharusan adanya tata tertib sekolah yang menumreka
mengurangi kebebasannya

2) Adanya tuntutan tertentu dalam pemberian tugaaltelerat

3) Adanya persaingan antara teman-temannya

4) Sikap kurang menguntungkan yang dilakukan oleh depada
peserta didik?

20 spedarsond{enakalan RemajdJakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 7
2L Agus SujantoPsikologi PerkembangafSurabaya: Rineka Cipta, 1996), him. 107
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Tata tertib memang harus dijalankan akan tetapaib@ana
sebuah peraturan itu tidak membuat peserta didiantek. Peserta
didik harus merasakan bahwa sekolah adalah bagiekaer
merupakan tempat yang menggembirakan, di sekolaértaedidik
harus dihargai, dipahami dan tidak dibodoh-bodohkaaupun
diejek-ejek.

Dalam upaya pengendalian kenakalan hendaknya sprhak
yang ada di sekolah yaitu Kepala Sekolah dan ddmususnya guru
BK untuk membantu dan menyiapkan langkah-langkabagzs
berikut, membantu peserta didik jika menghadapulk@s dalam
belajarnya, penyiapan program agar terciptanyaadelwjuan yang
jelas, implementasi program (meliputi bimbingarbpdi, persoalan
keluarga, maupun sosi&h.

3. Lingkungan Masyarakat

Secara psikologis peserta didik (remaja) memanglu per
mendapatkan pengakuan dan penghargaan dari lingkung
masyarakat sekitar, sehingga remaja merasa dibanuhHi
lingkungan masyarakat. Namun yang lebih pentindaddteladan
yang baik dari masyarakat berupa penanaman normaanioukum,
karena pada saat remaja berada pada kondisi peakgand dan
transisi seharusnya mereka berada dalam lingkuggag tentram
dan sentosa.

Anak remaja (peserta didik) juga termasuk anggadayarakat
yang mudah terpengaruh dari keadaan dan lingkubgénlangsung
atau tidak langsung. Biasanya akan terjadi aksglgvarubahan
sosial yang memberikan status pasti bagi remajakutimbul
kelompok-kelompok remaja dengan sikap dan tinday@nn

menyimpang dari nilai-nilai tradisi masyarakat.

%garlito Wirawan SarwonoPsikologi Remaja(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),
him. 228
Zgpedarsond(enakalan Remajdim. 131
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Dengan demikian jelaslah tanggung jawab dalam maanbi
kepribadian anak bukan hanya tugas orang tua selginkan tugas
pendidik, masyarakat dan pemimpin masyarakat dadak terjadi
penyimpangan moral guna untuk menjadikan genb@sjsa yang
sehat dan bertagwa.

2. Prestas Belajar PAI
a. Pengertian prestasi belajar PAI

Dalam proses belajar mengajar oleh murid menghtasilk
perubahan-perubahan dalam bidang pengetahuan, p@emaah
ketrampilan dan dalam bidang nilai dan sikap. A@aRgrubahan itu
tampak dalam hasil belajar atau prestasi belajag ydhasilkan oleh
murid.

Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemampuary
dimiliki siswa setelah ia mengalami belafar.Dalam bukunya
Kunandar hasil belajar adalah kemampuan siswa dat@menuhi
suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dakankempetensi
dasar°Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata hasilabe
adalah atawachievementadalah merupakan realisasi atau pemekaran
dari kecakapan-kecakapan atau kapasitas yang kiinstiseorand®
Hasil belajar pada dasarnya merupakan akibat ddajdy dari suatu
proses belajar. Ini berarti bahwa optimalnya hadsélajar siswa
bergantung pula pada proses belajar siswa dangonesegajar guru.

Sedangkan yang dimaksud dengan pendidikan aganaan, sl
sebagaimana yang diungkapkan oleh lbnu Hadjar ddtakunya
Chabib Thoha dkk, yaitu : “Sebutan yang diberikaug salah satu

subyek pelajaran yang harus dipelajari oleh siswaslim dalam

*Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: Remaja Rosda
karya, 1999), him. 22

Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikuluningkat Satuan Pendidikan
(KTSP), (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016),251

*Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikolog Proses Pendidika(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 102
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menyelesaikan pendidikanya pada tingkat terteatmerupakan bagian
yang tak terpisahkan dari kurikulum sekolah sehinggerupakan alat
untuk mencapai salah satu aspek tujuan sekolahhensgngkutan®’

Menurut Achmadi, pendidikan Agama Islam adalah asgang
lebih khusus ditekankan untuk mengembangkan fikedgamaan dan
sumber daya insani, mampu memahami, menghayatngagamalkan
ajaran islanf® Sedangkan menurut Zakiah Darajat, Pendidikan agama
Islam adalah pendidikan melalui agama ajaran agasiaan yaitu
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didiknagdinya setelah
selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghaglan
mengamalkan ajaran agama islam yang telah diyakiecara
menyeluruh serta menjadikan ajaran agama islanmsetagai suatu
pandangan hidupnya demi keselamatan hidup di ddara akhirat
kelak?®

Dari berbagai pendapat di atas bahwa yang dimakirdjan
prestasi belajar pendidikan agama Islam yaitu heasip telah dicapai
oleh siswa dalam proses belajar mengajar berdasgesagalaman dan
latihan dalam bidang studi agama Islam.

b. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama |slam
1. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam
a. Dasar Yuridis / Hukum
Yakni dasar-dasar pelaksanaan Pendidikan Agama yang
berasal dari peraturan perundang-undangan yangaskrasung

ataupun secara tidak langsung dapat dijadikan pegadalam

*"Habib Thoha, dkk,Metodologi Pengajaran AgamgYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1989),
him.4.

2achmadi,Islam sebagai Paradigma llmu Pendidikgipgyakarta: Aditya Media, 1992),
him.103

297akiah Darajat/lmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 86
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melaksanakan Pendidikan Agama Islam di sekolahlzleko

maupun lembaga-lembaga pendidikan formal di Indati@s
Adapun dasar-dasar yuridis formal tersebut ada migagam

yakni :

1) Dasar Ideal

Yakni dasar-dasar falsafah negara Pancasila yaitu s
pertama yang berbunyi : Ketuhanan Yang Maha Esasdan
pertama ini mengandung pengertian bahwa selurulgshan
Indonesia harus percaya adanya Tuhan Yang Maha Esa,
tegasnya harus beragama.

Untuk menganalisis hal tersebut maka diperlukamyala
Pendidikan Agama kepada anak-anak karena tanpayadan
pendidikan agama akan sulit mewujudkan sila pertama
Pancasila.

2) Dasar Konstitusional

Yakni Dasar UUD 1945 dalam bab X | Pasal 29 aydani

2 yang berbunyi :

a. Negara berdasarkan Kepada Ketuhanan Yang Maha Esa

b. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk kuntu
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut
agama dan kepercayaan itu.

Bunyi UUD 1945 tersebut mengandung pengertian bahwa
bangsa Indonesia harus beragama di samping ituranega
melindungi umat manusia beragama untuk menunailenny
beribadah menurut agamanya masing-masing. Supay@ um
beragama tersebut dapat menunaikan ibadah sesungarde

ajaran agamanya masing-masing diperlukan Pendidigama.

%Abdul Rachman ShaletRendidikan Agama dan Pembangunan Banggakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005) him. 8-13.
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3) Dasar Operasional
Yang dimaksud dengan dasar operasional yaitu dasey
secara langsung mengatur pelaksanaan PendidikamaAgk
sekolah-sekolah di Indonesia seperti yang disebutialam
Undang-Undang Rl No.20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS
Bab X Pasal 37 ayat 1 da 2 yang berbunyi sebagiultie(1)
Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memua
pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, #&ahas
matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetalsaasial,
seni dan budaya, pendidikan jasmani, ketrampilejurkan dan
muatan lokal. (2) Pendidikan tinggi wajib memuagngidikan
agama, pendidikan kewarganegaraan, battasa.
b. Dasar Religius
Yang dimaksud dengan dasar religius yaitu dasaardgeng
bersumber dalam agama Islam yang tertera dalamady@itir'an
maupun hadits NaBf
1) Al-Qur'an
Al-Qur'an adalah dasar utama dan pertama bagi &i&adi

Agama Islam. Dalam surat At-Tahrim ayat 6, yaitu:

XN LA Lo S o0& @05 060
22-MA>4 BXURGEL -7
A28 O> A0

N {6 2Pl 2o A0 NEHr 2O €3
VO OCGuwea 3 arA2COo0>0 600
mE 26 ERRrNPPR WK NSRS dm

NIVEZ O OME L 6 O&7OME$N

QAT DE0 + <KOXTON A QY XY N
JL=2>0 460650 P 2 A F oS
7S 2 ¢)0>ER> A0

Q. ¢QOVOs RO

#Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 TahurB208ntang Sistem Pendidikan
Nasional, (Bandung: Fokus Media, 2009), him. 19
%27 uhairini, et., al Metodologi Pendidikan Agamé&Solo; Ramadhani, 1993), Cet. | him. 20
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“Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimand
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnyaaladal
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat kasgr
dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhagep
yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkdh.”

2) Al-Hadits
Hadits merupakan sumber hukum Islam yang kedudakete
al- Quran ada sekaligus al-Hadits dapat dijadikeasad
pelaksana Pendidikan Agama Islam, adapun haditsgg yan

menunjukkan pentingnya pendidikan agama Islam yaitu

&M;M\wij&\w&\J,W)J;:Juu;m&@w\f

e gy el 3 Ol e b IS i cdall b 0l s IS
“Dari Anas R.a berkata Rasulullah bersabda menuintu
itu wajib atas setiap muslim dan sesungguhnya beagig
yang menuntut ilmu itu akan dimintakan ampun baginy
segala sesuatu, bahkan kehidupan di lautan. (HRu Ib

Majjah)”
c. Dasar Sosio Psikologis
Setiap insan membutuhkan pegangan hidup yang dksama
agama. Manusia merasa di dalam jiwanya ada sesyaig
mengakui adanya dzat yang Maha Kuasa, manusia rakaasa
senang dan tentram hatinya serta tidak gila mendaipdhdanya’
Hal ini sesuai dengan al-Quran surat Ar-Ra’d agatyaitu:
BURCGOL -0 < LA Lo de
RESAS=Y SE=IN D 2+ © g OxHIRQOLD+ 00
ee L * o S B0 <D EF OV

@< IFAOEDr e * Forde HUOIBEORE
&Y £ 2H0DES V@S

#Departemen Agama Republik Indonesi;Quran Al-Karim dan Terjemah Bahasa
Indonesia (Ayat Pojok]Kudus: Menara Kudus, 2006), him. 560
¥*Muhammad Fuad Abdul Badiunan Ibnu Majah juz 1(Mesir: Darul Fikri, tth), him. 81

%Zzuhairini,dkk, Metodologi Pendidikan Agamhlm. 21.
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“(yaitu) Orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tentram dengan mengingat Allah. Ingatlamya
dengan mengingati Allahlah hati menjadi tentrafn.”

Dalam kehidupan manusia selalu berusaha mendekalikian
kepada Allah, sedangkan usaha tersebut dapat wlikama sejak
dini melalui proses pendidikan yaitu Pendidikan vgalslam.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai sete&duatu
usaha atau kegiatan selesai. Pendidikan, karenapale&n usaha
dan kegiatan yang berproses melalui tahap-tahaptidgkatan-
tingkatan, tujuannya bertahap dan bertingkat. Tujpandidikan
bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dars,statapi ia
merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian saEsgor
berkenaan dengan seluruh aspek kehidupatinya.

Seperti dasar pendidikan, tujuan Pendidikan Agastem adalah
untuk mendidik peserta didik agar menjadi oranggysatuh dan
takwa kepada Allah SWT, yang berarti taat dan patémjalankan
perintah serta menjauhi larangannya.

Lebih lanjut, UU No. 20 Tahun 2003 pasal 37 ayatenjelaskan
bahwa pendidikan agama dimaksudkan untuk membepasgerta
didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwaa#lepTuhan
Yang Maha Esa serta berakhlak mdfia.

Secara umum Pendidikan Agama Islam merupakan mata
pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaranrdesey terdapat
dalam agama Islam. Ajaran-ajaran dasar terseldagat Al-Qur'an
dan Al-Hadits. Prinsip-prinsip dasar Pendidikan wga Islam
tertuang dalam tiga kerangka dasar ajaran Islato gkidah, syariah

dan akhlak. Akidah merupakan penjabaran dari komsap, syariah

% Al-Quran Al-Karim dan Terjemathim. 252

37 zakiah Daradjatimu Pendidikan Islamhim. 29
%Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, him. 75
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merupakan penjabaran dari konsep islam, dan akilefupakan
penjabaran dari konsep ihsan.

Untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sh&ah
dirumuskan lima standar kompetensi sebagai berikut
1. Mendeskripsikan ayat-ayat al-Quran serta mengamadaran-

ajarannya dalam kehidupan sehari-hari.

. Menerapkan akidah Islam dalam kehidupan sehari-hari
. Melaksanakan syariah Islam dalam kehidupan selaari-h

. Menerapkan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari

a A W N

. Mendeskripsikan perkembangan tarikh Islam dan hilkoga
untuk kepentingan hidup sehari-h&ti.
c. Faktor-faktor yang mempengar uhi prestas belajar
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam prosesabeta¢ngajar
disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaentuapaian hasil
belajar yaitu:
1. Inteligensi (kemampuan belajar)

Pengertian inteligensi dalam arti luas yaitu kemaampuntuk
mencapai prestasi-prestasi dengan memperoleh pénget dari
pendidikan di sekolah. inteligensi sangat pentintuk pencapaian
hasil belajar. Siswa yang mempunyai tingkat in&iigj yang tinggi
akan lebih berhasil daripada siswa yang mempunyagkat
inteligensi yang rendah.

2. Motivasi belajar

Motivasi adalah daya penggerak dari dalam diri zes®y untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapetu tujuan.
Dalam proses belajar, motivasi sangat diperluk@hals seorang
yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidkkn mungkin
melakukan aktivitas dalam belajar.

3. Perasaan, sikap dan minat

39Departemen Pendidikan NasionalKurikulum 2004 SMA Pedoman Khusus
Pengembangan Silabus dan Penilaian Mata Pelajarandidikan Agama Islarh,Jakarta :
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengegkrat Pendidikan Umum, 2003 ), him. 4
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Perasaan merupakan aktivitas psikis yang di dalamny
menghayati nilai-nilai dari suatu obyek. Sikap npakan
kecenderungan dalam menerima atau menolak suatwekoby
berdasarkan penilaian. Sedangkan Minat merupakeenkerungan
yang menetap dan merasa tertarik terhadap hahterte

Jika perasaan tidak senang menghambat dalam bhédtajana
tidak melahirkan sikap yang positif dan tidak mgaog minat
dalam belajar, sehingga motivasi sukar berkembabgngan
demikian semangat dalam belajar tidak ada dan al@mghambat
dalam pencapaian hasil belajarnya.

4. Keadaan sosio-ekonomis dan sosio-kultural

Keadaan sosio-ekonomis menunjuk pada kemampuansfaia
siswa dan perlengkapan material yang dimiliki siswa

Keadaan sosio-kultural menunjuk pada lingkungarabad/ang
di dalamnya siswa bergerak setiap hari, meliputm&epuan
berbahasa dengan baik, pergaulan antara orang duna adak,
pandangan keluarga mengenai pendidikan sekolah.

5. Keadaan fisik-psikis

Keadaan fisik menunjuk pada pertumbuhan, kesehasamani,
keadaan alat-alat indra. Sedangkan keadaan psimimuk pada
labilitas mental, misalnya ketenangan batin, kekalwpikiran dan
lain sebagainy&’

d. Aspek pembelajaran PAI
Bloom membaginya menjadi tiga ranah yaitu kogndfgktif dan
psikomotorik.
1. Ranah kognitif terdiri dari enam jenis perilakutyai
a) Kemampuan menghafaknowledge) merupakan kemampuan
ingatan tentang hal-hal yang telah dipelajari densitnpan di

dalam ingatan

0 W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajafyogyakarta: FIP-IKIP
Sanata Dharma, 1983), him. 24-33
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b) Kemampuan pemahaman (comprehension) merupakan
kemampuan menangkap hal-hal yang dipelajari

c) Kemampuan penerapaapplication) mencakup kemampuan
menerapkan metode dalam menghadapi masalah

d) Kemampuan analisi@nalysisymencakup kemampuan merinci
suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian sehingga&tustru
kesatuan dapat dipahami

e) Kemampuan sintesis (synthesis) mencakup kemampuan
membentuk suatu pola baru

f) Kemampuan evaluasi(evaluation) kemampuan membuat
penilaian dan mengambil keputusan dari hasil piamiteya®*

2. Ranah afektif terdiri dari lima jenis perilaku, §ai

a) Penerimaan (receiving) yakni semacam kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yangrndpieepada
siswa dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dilai tipe ini
termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima sisnul
kontrol dan seleksi gejala atau rangsangan dari lua

b) Jawaban atau merespofresponding), yakni reaksi yang
diberikan oleh seseorang terhadap stimulus yangndatari
luar. Hal ini mencakup ketepatan reaksi, peras&eapuasan
dalam menjawab stimulus dari luar yang datang ke piadhya

c) Penilaian (valuing) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gejala atau stimulus. Dalam evaluasiemasuk di
dalamnya kesediaan menerima nilai, latar belakatau a
pengalaman untuk menerima nilai dan kesepakatdradep
nilai tersebut

d) Organisasi(organization) yakni pengembangan dari nilai ke
dalam satu sistem organisasi, termasuk hubungan reki

dengan nilai lain, pemantapan dan prioritas nilang/ telah

“1 purwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), cet. 1, him. 5
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dimilikinya. Yang termasuk ke dalam organisasi hakonsep
tentang nilai, organisasi tentang nilai, dll

e) Karakterisasi (characterization) yakni keterpaduan semua
sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yangmpengaruhi
pola kepribadian dan tingkah lakunya. Yang termaslik
dalamnya antara lain keseluruhan nilai dan karisilenya:**

3. Ranah psikomotorik terdiri dari enam jenis fadui yaitu:

a. Persepsi(perception) adalah kemampuan membedakan suatu
gejala dengan gejala lain, contoh: membedakan warna
membedakan angka, membedakan huruf dan lain selyagai

b. Kesiapan (set) adalah kemampuan menempatkan diri untuk
memulai suatu gerakan, contoh: posisi star lomtva la

c. Gerakan terbimbindguided responsejemampuan melakukan
gerakan sesuai contoh, misalnya: meniru gerak tari

d. Gerakan terbiaséimechanism)dalah kemampuan melakukan
gerakan tanpa ada model, contoh: melakukan lemphryy
lompat tinggi

e. Gerakan komplekgadaptation)adalah kemampuan melakukan
serangkaian gerakan dengan cara urutan dan captgpat,
contoh: bongkar pasang peralatan secara tepat

f. Kreativitas (origination) adalah kemampuan menciptakan
gerakan-gerakan baru yang tidak ada sebelumnyatolton
kemampuan bertanding dengan lawan tanéfing.

e. Instrumen evaluasi belajar
Untuk melaksanakan evaluasi belajar, seorang guapatd
menggunakan dua macam tés.
1. Tes

“2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar{Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 30

3 AnnurahmanBelajar dan PembelajararfBandung: Alfabeta, 2009%Im. 52

“M. Ngalim PurwantoEvaluasi Pengajaran(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009)
,him.33
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Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaiag ya
berbentuk suatu tugas atau serangkaian tugas yang tikerjakan
oleh anak atau sekelompok anak sehingga menghasliatu nilai
tentang tingkah laku atau prestasi anak tersebahg ydapat
dibandingkan dengan nilai yang dicapai oleh analalain atau
dengan nilai standar yang ditetapkamdapun macam-macam tes
antara lain:

a. Penempatan
Tes jenis ini disajikan pada awal tahun pelajaranuku
mengukur kesiapan siswa dan mengetahui tingkat gtehgan
yang telah dicapai sehubungan dengan pelajaraik ameagukur
kesiapan siswa dan mengetahui tingkat pengetahaag telah
dicapai sehubungan dengan pelajaran yang akanikdisaj
Dengan demikian, siswa dapat ditempatkan pada kelkrngang
sesuai dengan tingkat pengetahuan yang dimilikfitu
b. Tes Formatif
Tes jenis ini disajikan di tengah program pengajanatuk
memantau (memonitor) kemajuan belajar siswa demilmegikan
umpan balik, baik kepada siswa maupun kepada guru.
Berdasarkan hasil tes itu guru dan siswa dapat etehgi apa
yang masih perlu untuk dijelaskan kembali agar mailajaran
dapat dikuasai lebih baik.
Tes formatif umumnya mengacu pada kriteria. Dala® t
yang mengacu pada kriteria dibuatkan tugas-tugagpbeujuan
instruksional yang harus dicapai siswa untuk dagpikatakan

berhasil dalam belajarnya. Tugas-tugas itu merupai@eria

“*Wayan Nurkancana dan PPN SunartaBealuasi Hasil Belajar,(Surabaya: Usaha
Nasional, 1990), him. 34

“*Daryanto, Evaluasi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him.12
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yang dipakai untuk menilai apakah siswa berhasilu aidak

dalam pelajaranny#.

c. Tes Sumatif
Tes jenis ini biasanya diberikan pada akhir tahjaraa atau
akhir suatu jenjang pendidikan, meskipun maknanieertias
untuk dipakai pada tes akhir caturwulan atau sesmestan
bahkan pada tes akhir pokok bahasan. Dalam makrsebagai
tes akhir tahun ajaran atau akhir suatu jenjangligé@n, maka
tes ini dimaksudkan untuk memberikan nilai yang jadindasar
menentukan kelulusan dan atau pemberian sertifilkgi yang
telah menyelesaikan pelajaran dengan berhasil*baik.
d. Tes diagnosis
Tes jenis ini berfungsi untuk membantu memecahkan
kesulitan belajar siswH. Tujuannya adalah untuk mendiagnosis
kesulitan belajar siswa, maka harus terlebih daldiketahui
bagian mana dari pengajaran yang memberikan kasui¢lajar
pada siswa’
Selain macam tes, Suharsimi membagi bentuk tesauiedua,
yaitu:
a. Tes subjektif
Adalah yang pada umumnya berbentuk esai (uraiaeg. T
bentuk esai adalah sejenis tes kemajuan belajay y@merlukan
jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kigatk
b. Tes obyektif

“'Daryanto, Evaluasi Pendidikarhim.13
“8Daryanto, Evaluasi Pendidikarhim.14

“M. Ngalim PurwantoPrinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajarg@andung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), him.108

*Daryanto, Evaluasi Pendidikarhim.13

SSuharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikar{(Jakarta: PT Bumki Aksara,
2002), him. 162
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Adalah bentuk yang mengandung kemungkinan jawaban
atau respon yang harus dipilih oleh peserta tet kdgnungkinan
jawaban atau respon telah disediakan oleh penyhbstin soal.
Peserta hanya memilih alternatif jawaban yang tdisédiakar®

2. Non Tes
Penilaian hasil belajar tidak hanya dilakukan dengs, tetapi
dapat juga dilakukan melalui alat atau instrumemgp&uran bukan
tes, antara lain®
1. Pengamatan
Pengamatan atau observasigervatiof adalah suatu teknik
yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatarageliti
serta pencatatan secara sistematis.
2. Wawancara
Wawancara atau interview) adalah suatu cara yang
digunakan untuk mendapatkan jawaban dari respouéagan
jalan tanya jawab sepihak. Dikatakan sepihak kardalm
wawancara ini responden tidak diberi kesempatanassekali
untuk mengajukan pertanyaan. Pertanyaan hanyakdmjoleh
subjek evaluasi.
3. Angket
Yaitu sebuah daftar pertanyaan yang harus diigi olang
yang akan diukur (responden). Dengan kuesionesramg dapat
diketahui tentang keadaan/ data diri, pengalamanggtahuan,

sikap atau pendapatnya dan lain-fin.

%2Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program PembelajararfYogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), him. 49

*3Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajarahjm. 103

**Daryanto, Evaluasi Pendidikarhim. 30
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C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap sammu
masalah penelitian, dimana rumusan masalah pametigélah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan semantarena jawaban
yang diberikan baru didasarkan pada teori yangyaelebelum didasarkan
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui quenpulan data’
Sehingga hipotesis merupakan suatu kesimpulan yaelgm teruji
kebenarannya secara pasti. Artinya ia masih harusukitkan
kebenarannya. Adapun hipotesis yang diajukan dakmelitian ini adalah
ada pengaruh negatif antara kenakalan siswa tgvhposstasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas XI di SMK NU RBaliwungu

Kendal.

55Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantit&tifalitatif, dan R &D
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 96
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